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ABSTRAK 

 

Misza Oktafiani, 2025: Overthinking Dalam Karya Seni Grafis 

 

 Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah untuk memvisualisasikan dampak 

overthinking pada remaja melalui simbol-simbol yang mengarah pada overthinking 

ke dalam sebuah karya seni grafis dengan teknik linoleum cut. 

 

 Metode dan proses karya yang digunakan dalam penciptaan karya seni 

grafis ini terdiri dari beberapa tahapan yang ditawarkan oleh Konsorsium Seni, 

yaitu : 1) Persiapan, berupa pengamatan, pengumpulan informasi dan gagasan, 2) 

Elaborasi, untuk menetapkan gagasan pokok melalui analisis, integrasi, abstraksi, 

generalisasi, dan transmutasi, 3) Sintesis, untuk mewujudkan konsepsi karya seni, 

4) Realisasi konsep, ke dalam berbagai media seni, dan 5) Penyelesaian, ke dalam 

bentuk akhir karya seni.  

  

 Hasil dari visualisasi overthinking dalam karya seni grafis berupa 

penggambaran bagaimana dampak dari overthinking melalui simbol-simbol 

diwujudkan dalam sepuluh karya yang berjudul : (1) Kepungan Otak, (2) Cermin 

Kegelisahan, (3) Rantai Digital, (4) Terjebak Dalam Standar Umum, (5) Pemikiran 

Kritis, (6) Rantai Pemikiran, (7) Terperangkap, (8) Tertahan, (9) Pertarungan Batin, 

dan (10) Berisik Dalam Kesepian. 

  

Kata Kunci: overthinking, seni grafis. 
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

 Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang diberikan anugerah 

berupa akal dan pikiran. Akal dan pikiran yang sehat merupakan dambaan bagi 

setiap insan manusia. Tetapi, jika akal dan pikiran tidak sehat tentunya akan 

berimbas pada kesehatan mental seseorang. Manusia memiliki perkembangan 

yang terbagi menjadi beberapa fase, yang dimulai dari fase bayi, fase anak-

anak, fase remaja, fase dewasa, hingga fase lansia. 

 Remaja adalah fase perkembangan yang penting di antara masa anak-

anak dan dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik dan kondisi mental. 

Rentang usia remaja umumnya berkisar 10 hingga 19 tahun, meskipun ada 

variasi di berbagai budaya, namun ini adalah fase dimana individu mengalami 

banyak perubahan, seperti perubahaan fisik, kognitif, sosial yang signifikan, 

dan emosional.  

 Secara fisik remaja mengalami pertumbuhan yang cepat, 

perkembangan organ reproduksi, dan perubahan hormon. Secara kognitif, 

remaja mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, analitis, dan kritis, 

serta memperluas pemahaman tentang dunia. Di sisi sosial remaja sering 

mencari identitas tentang kelompok, memperluas jaringan sosial, dan mulai 

mengambil tanggung jawab yang lebih besar dari kehidupan sehari-hari. 

 Secara emosional, remaja sering mengalami tekanan sosial dan 

ekspetasi yang tinggi dari lingkungan sekitarnya, seperti tekanan dari keluarga, 
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teman sebaya, dan dari sosial media seperti WhatsApp, Tiktok, Instagram, 

Youtube, Facebook, dan lain-lain. Pada fase ini, remaja mulai merenungkan 

identitas diri, prestasi akademik, hubungan sosial, dan masa depan dengan 

intensitas yang tinggi. Hal ini sering kali menyebabkan remaja cenderung 

terjebak dalam pola pikir yang berlebihan atau overthinking. 

 Berdasarkan hasil data dari Indonesia National Adolescent Mental 

Health Survei (I-NAMHS) 2022 yang diakses pada tanggal 20 Januari 2025, 

menjelaskan bahwa kasus gangguan mental pada remaja menunjukkan bahwa 

15,5 juta (34,9 persen) remaja mengalami masalah mental, dan 2,45 juta (5,5 

persen) remaja mengalami gangguan mental. Lalu berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti FKKMK-UGM dengan The University of Queensland, 

Australia, dan Johns Hopkins Bloomberg School of Public Health, Amerika 

Serikat, gangguan cemas merupakan gangguan mental yang paling banyak 

dialami oleh remaja, mencapai 26,7 persen. Berikutnya, masalah terkait 

pemusatan perhatian dan hiperaktivitas mencapai 10,6 persen, depresi 5,3 

persen, masalah perilaku 2,4 persen, dan stres pascatrauma 1,8 persen. 

 Overthinking pada remaja bisa menjadi masalah yang serius karena 

dapat menyebabkan stress, kecemasan, dan rasa tidak aman yang berlebihan. 

Para remaja akan terus-menerus memikirkan kemungkinan-kemungkinan 

buruk, membandingkan diri sendiri dengan orang lain, dan merasa tidak puas 

dengan diri sendiri. Overthinking juga dapat mengganggu tidur dan konsentrasi, 

memengaruhi kinerja sekolah, dan membatasi kreativitas dan ekspresi diri. 
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 Tidak dapat dipungkiri bahwa dampak dari overthinking pada remaja 

ternyata banyak yang merugikan, seperti dapat membuat remaja mengalami 

stress, merasa sering cemas, takut secara berlebihan, gelisah, malu, merasa 

kurang percaya diri, merasa putus asa, depresi, dan dapat menyebabkan bunuh 

diri. Bahkan, overthinking juga dapat menyebabkan demam, sakit kepala, sesak 

napas, tensi tinggi, meningkatkan resiko stroke, diabetes, dan jantung. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk membuat sebuah karya seni tentang bagaimana 

dampak overthinking yang dialami oleh remaja. Melalui karya ini penulis 

berharap bahwa para remaja dapat mengurangi yang namanya overthinking. 

Karena remaja adalah ujung tombak masa depan bangsa dan negara. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berencana menyalurkan ide 

tersebut dalam karya seni grafis relief print dengan teknik linoleum cut 

reduction dan pewarnaan polychrome. Alasan penulis menggarap karya dengan 

teknik tersebut karena dapat mencetak karya dalam jumlah yang banyak tanpa 

menghilangkan kualitas aslinya, dapat menciptakan cetakan dengan detail yang 

halus dan jelas, dapat menghasilkan garis-garis yang tajam dan tekstur yang 

menarik pada karya. Selain itu, teknik ini hanya menggunakan satu buah karet 

lino dalam satu buah pembuatan karya dan dapat membuat karya dalam edisi 

yang terbatas, karena setiap karya yang dicetak sebanyak yang telah 

direncanakan. Dengan ini penulis ingin mengangkat karya akhir dengan judul 

“Overthinking Dalam Karya Seni Grafis”. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan  

 Dari penjelasan dibagian latar belakang, dapat disimpulkan bahwa 

dampak dari overthinking pada remaja ternyata banyak yang merugikan seperti 

dapat menyebabkan stress, kurang percaya diri, dan lain sebagainya. Sehingga 

didapatkan rumusan ide penciptaan karya akhir adalah “Bagaimana 

memvisualisasikan dampak overthinking pada remaja melalui simbol-simbol ke 

dalam sebuah karya seni grafis dengan teknik linoleum cut”. 

 

C. Orisinilitas  

 Sebelum penulis menggarap ide dan gagasan dalam bentuk sebuah 

karya, penulis sudah menelaah beberapa referensi tentang karya yang hampir 

mirip dengan karya yang akan penulis buat. Sebuah karya benar-benar dianggap 

orisinil apabila mempunyai ide, gagasan, dan corak baru yang khas dalam 

pembuatan nya. Namun pada dasarnya menampilkan sesuatu hal yang benar-

benar baru merupakan sesuatu yang sulit. Maka dari itu setiap orang harus 

melalukan kreativitas yang lebih. Karya yang menjadi acuan penulis dalam 

membuat sebuah karya akhir ada karya dari dua orang seniman.  

 Seniman pertama bernama Pablo Picasso, dia lahir pada tanggal 25 

Oktober 1881 di Malaga, Spanyol. Pablo Picasso adalah seniman paling 

dominan dan berpengaruh pada paruh pertama abad ke-20. Terutama terkait 

dengan perintis Kubisme, ia juga menemukan kolase dan memberikan 

kontribusi besar pada Surealisme. Dia memandang dirinya terutama sebagai 

seorang pelukis, namun seni pahatnya sangat berpengaruh, dan dia juga 
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menjelajahi berbagai bidang seperti seni grafis dan keramik. Terakhir, dia 

adalah seorang tokoh yang terkenal karismatik, tokoh terkemuka di Ecole de 

Paris.  

 

Gambar 1. Buste de femme d'après Cranach le Jeune 

Pablo Picasso, linocut in colours, 57 x 76,5 cm, 1958 

Sumber : christie’s (prints and multiples) 

  

 Karya acuan pertama adalah karya dari seniman Pablo Picasso yang 

berjudul “Buste de femme d'après Cranach le Jeune”. Karya ini dibuat pada 

tahun 1958 dengan teknik linoleum cut di atas kertas. Karya ini adalah sebuah 

karya seni yang diciptakan oleh Pablo Picasso pada tahun 1958, yang 

merupakan interpretasi modern dari potret wanita yang terinspirasi oleh 

seniman Renaissance, Lucas Cranach the Younger. Dalam karya ini, Picasso 

menampilkan seorang wanita dengan fitur wajah yang terdistorsi dan tidak 

simetris, menciptakan kesan ekspresif yang khas dari gaya kubisme. Wanita 

tersebut mengenakan gaun yang sederhana, dan wajahnya dikelilingi oleh 



6 
 

 
 

warna-warna cerah yang kontras, menciptakan palet yang dinamis dan menarik. 

Teknik yang digunakan mencakup garis-garis tegas dan bentuk-bentuk yang 

terfragmentasi, memberikan kedalaman dan kompleksitas pada potret tersebut. 

Latar belakang karya ini sering kali menggunakan warna yang lebih netral, 

menonjolkan subjek utama dan menambah dimensi visual. 

 Persamaan karya yang akan penulis buat dengan karya acuan pertama 

adalah terletak pada teknik yang digunakan dan teknik pewarnaan. Karya Pablo 

Picasso yang berjudul “Buste de femme d'après Cranach le Jeune” 

menggunakan teknik linoleum cut di atas kertas dengan pewarnaan polychrome 

(reduction). Perbedaan karya yang akan penulis buat dengan karya acuan 

pertama terletak pada konsep yang digunakan. Karya Pablo Picasso merupakan 

interpretasi modern dari potret wanita yang terinspirasi oleh seniman 

Renaissance, Lucas Cranach the Younger, sedangkan penulis berencana 

membuat sebuah karya dengan memvisualisasikan dampak overthinking 

melalui simbol-simbol.  

 Seniman kedua bernama Sri Maryanto adalah seniman grafis Indonesia 

kelahiran 13 Mei 1976 yang sedang menyelesaikan studinya di Akademie der 

bildenden Kunste, Munich Jerman, digelar di Bentara Budaya Jakarta pada hari 

Kamis 28 Agustus 2014. Sri Maryanto adalah seorang perupa kelahiran Klaten 

dan tinggal di Yogyakarta. Dia salah satu seniman yang masih aktif membuat 

karya seni grafis, khususnya teknik cukil kayu dengan teknik cetak rusak.  



7 
 

 
 

 
Gambar 2. Mati Tersenyum 

Sri Maryanto, Harboard cut, 45 x 60 cm, 2003. 

Sumber : Uprint.id 

 

 Karya acuan kedua adalah karya dari seniman Sri Maryanto yang 

berjudul “Mati Tersenyum”, karya ini dibuat pada tahun 2003. Karya ini adalah 

bentuk seseorang mencoba untuk "menutupi" dan "mengalihkan" perasaan atau 

kondisi mental yang sebenarnya sangat kacau. Mirip dengan bagaimana banyak 

orang yang berlebihan dalam berpikir (overthinking) cenderung berusaha untuk 

tampil baik-baik saja di luar, meski dalam pikiran mereka ada kekacauan yang 

terus-menerus. 

 Persamaan karya yang akan penulis buat dengan karya acuan kedua 

terletak pada konsep nya. Karya Sri Maryanto yang berjudul “Mati Tersenyum” 

menggarap tentang bagaimana orang yang mengalami overthinking. Perbedaan 

karya yang akan penulis buat dengan karya acuan kedua terletak pada teknik 

yang digunakan dalam pembuatan karya. Karya Sri Maryanto menggunakan 

teknik harboard cut, sedangkan penulis berencana menggunakan teknik 

linoleum cut dengan banyak warna. 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

  Tujuan karya akhir dengan judul “Overthinking Dalam Karya Seni 

Grafis" adalah “Memvisualisasikan dampak overthinking pada remaja 

melalui simbol-simbol yang mengarah pada overthinking ke dalam sebuah 

karya seni grafis dengan teknik linoleum cut.” 

2. Manfaat  

  Karya akhir dengan judul "Overthinking Dalam Karya Seni Grafis" 

memiliki manfaat yang signifikan dalam berbagai aspek, di antaranya: 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan keterampilan penulis 

dalam berkarya seni khususnya seni grafis. 

b. Bagi masyarakat, memberikan pemahaman dan menumbuhkan rasa 

apresiasi tentang karya seni grafis.  

c. Bagi lembaga, diharapkan dalam dunia ilmu seni dapat menjadi bahan 

kajian yang bermanfaat sekaligus menjadi koleksi karya di Fakultas 

maupun Departemen Seni Rupa di FBS UNP. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari visualisasi karya yang telah penulis buat dapat 

disimpulkan bahwa overthinking pada remaja ternyata banyak yang merugikan, 

seperti dapat membuat remaja mengalami stress, cemas, takut secara 

berlebihan, gelisah, malu, merasa kurang percaya diri, merasa putus asa, dan 

depresi. Overthinking dalam kehidupan juga bermanfaat, overthinking dapat 

membuat kita lebih memikirkan sesuatu dengan matang, mengambil keputusan 

dengan baik dan hati-hati.  

 Namun, nyatanya overthinking malah menjerumuskan seseorang ke 

arah yang tidak baik, overthinking dapat membuat seseorang merasa tidak 

percaya dengan diri sendiri, selalu membandingkan kehidupan dengan 

kehidupan orang lain yang terlihat lebih bahagia. Melalui penjelasan di atas, 

penulis tertarik untuk membuat sebuah karya seni tentang bagaimana dampak 

overthinking yang dialami oleh remaja melalui simbol-simbol ke dalam sebuah 

karya seni grafis teknik linoleum cut.  

 Oleh karena itu, penulis berharap melalui karya ini manusia di luar sana 

khususnya para remaja dapat mengurangi yang namanya overthinking, mulailah 

untuk percaya dengan diri sendiri, cintai diri sendiri dan jangan bandingkan 

kehidupan dan proses kita dengan orang lain. Perjalanan kehidupan seseorang 

berbeda-beda. Terkadang ada yang terlihat mulus-mulus saja namun seseorang 

tersebut dapat menutupi nya dengan topeng yang dipasang.   
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 Dalam proses kehidupan tidak ada manusia yang merasa proses tersebut 

berjalan dengan lancar, pasti ada sedikit kerikil dalam perjalanan proses 

kehidupannya. Begitu juga dalam proses pembuatan karya akhir yang berjudul 

“Overthinking Dalam Karya Seni Grafis”. Pada tanggal 5 Desember tahun 2023 

penulis mengalami kecelakaan yang mengakibatkan penulis mengalami patah 

tulang bahu kanan atau faktur calvicula kanan. Pada tanggal 29 Januari 2024 

penulis melakukan operasi pemasangan pen pada bagian tulang bahu kanan. 

Penulis membutuhkan istirahat sekitar 3 bulan lebih, padahal pada saat itu judul 

penulis sudah di-acc.   

 Karena kondisi tersebut, dosen pembimbing penulis memudahkan 

penulis untuk membuat bagian proposal Bab 1, Bab 2, dan Bab 3. Setelah itu 

alhamdulillah penulis diberikan kesempatan oleh dosen pembimbing untuk 

seminar proposal pada tanggal 15 Mei 2024. Pada saat tahap pembuatan karya 

tepatnya pada tahap pencukilan membutuhkan tenaga yang sangat ekstra dan 

tangan yang digunakan untuk mencukil adalah tangan kanan. Sehingga 

terkadang penulis merasakan sedikit kesakitan pada bagian bawah kanan dalam 

proses pencukilan, terkadang hal tersebut yang membuat penulis sedikit 

terhambat. Namun tidak membuat penulis jatuh semangat dalam pembuatan 

karya.  

 Oleh karena itu karya ini dipersembahkan khusus untuk orang-orang 

yang mengalami overthinking termasuk penulis. Penulis berharap melalui karya 

ini para overtinker di luar sana dapat mengurangi yang namanya overthinking. 

Di dunia ini tidak ada yang mudah pasti ada kesulitan namun percayalah dibalik 
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kesulitan itu pasti ada kemudahan. Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini tidak 

usah terlalu dipikirkan karena sudah diatur oleh Sang Maha Kuasa.  

 

B. Saran-saran 

 Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah jangan terlalu 

berfikir secara berlebihan tentang sesuatu karena sesuatu yang kita pikirkan 

belum tentu hal itu yang terjadi. Berusahalah untuk berpikir secara positif 

tentang apa yang terjadi terhadap kehidupan kita. Hal yang berkenaan dengan 

kehidupan sehari-hari yang bersifat sederhana tentulah bias dijadikan sebagai 

ide dari pembuatan karya dan tentunya akan berdampak pada pengetahuan. 

Kemudian penulis berharap nantinya laporan ini dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya, yaitu: 

1. Bagi Diri Sendiri 

 Penulis dapat mengembangkan proses berkreatifitas yang lebih 

mendalam untuk memahami sebuah arti sebuah berkesenian itu sendiri, 

khususnya seni grafis yang mampu membahasakan suatu ide tanpa 

meniadakan kebebasan mengekspresi diri dan berkreasi. 

2. Bagi Masyarakat 

 Khusunya pencipta seni grafis, karya yang dihasilkan dapat 

menjadi bahan apresiasi ditangah-tengah masyarakat. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

 Memberikan referensi baru bagi mahasiwa Jurusan Seni Rupa yang 

mengambil Tugas Akhir (TA) khususnya dalam karya seni grafis. 
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